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Abstract

Samarinda is one of the cities in East Kalimantan, in Samarinda there are many office
buildings that use AC coolers. One of the office buildings in Samarinda is the Quality
Testing and Certification Center of East Kalimantan’s Building (UPTD. Balai Pengujian
dan Sertifikasi Mutu Barang Provinsi Kalimantan Timur). Room temperature and
humidity greatly affect the level of worker productivity, but not many people understand
the existence of sick building syndrome (SBS). The purpose of this study was to determine
the characteristics of employees regarding SBS complaints based on age and length of work

Norprobabliy and to find out the description of room temperature and humidity at UPTD BPSMB. The

SZZZ ZZ%’LI Sick type of research used is non-probability sampling with a descriptive approach. The sample
Buildi ,S p in this study were UPTD BPSMB Samarinda employees with a sample size of 20 people.

UBAmg - SYNATOME,  Tpe sampling technique was determined by purposive sampling method. The results of
Temperature

this study showed that the most commonly experienced symptoms were dry skin (50%),
drowsiness (40%), dry lips and fatigue (20%), eye irritation, headaches, and difficulty
concentrating (15%). From the results of the cross-tabulations that were carried out, it
was found that there was no relationship between temperature and SBS, age and SBS, and
duration of work with SBS, still, there was a relationship between humidity and SBS. It
is suggested to the UPTD BPSMB to monitor the room at least once a month to see the
temperature and humidity conditions of the room so that employees can work comfortably
and can increase employee productivity.

PENDAHULUAN

Kesehatan sangat penting bagi makhluk hidup, kesehatan juga sangat berpengaruh
penting dalam kegiatan atau aktivitas sesorang. Suhu ruangan dan juga kelembapan ruangan
sangat berpengaruh pada Sick Building Syndrome (SBS) ini, suhu yang nyaman akan membuat
pekerja lebih nyaman dalam bekerja, dan kelembapan yang pas juga membuat pekerja merasa
lebih aman. Suhu yang terlalu panas dan dingin juga menjadi salah satu hal yang harus
diperhatikan, suhu yang terlalu dingin akan menyebabkan kulit menjadi lebih kering dan suhu
yang terlalu panas akan meyebabkan keringat berlebih pada pekerja [1].
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SBS diakui sebagai masalah kesehatan akibat lingkungan kerja yang berhubungan dengan
kualitas udara dalam ruangan dan buruknya ventilasi gedung perkantoran. Di Indonesia sudah
mulai munculnya kepedulian terhadap SBS ini, dalam lampiran Standar K3 Perkantoran telah
dijelaskan bahwa gangguan kesehatan SBS yang disebabkan oleh kualitas dalam ruangan yang
buruk seperti ventilasi yang buruk, kelembapan terlalu rendah atau tinggi, suhu ruangan yang
terlalu panas atau dingin, debu, jamur, dan bahan kimia pencemar udara. SBS ini masih kurang
diperhatikan karena belum banyak yang mengerti dan memahami tentang SBS itu sendiri. SBS
tidak terlalu menyebabkan hal serius pada awalnya, akan tetapi jika terus dialami tanpa
penanganan yang sesuai, bukan tidak mungkin SBS akan menjadi berbahaya bagi penderitanya

2.

TINJAUAN PUSTAKA

Suhu

Suhu adalah besaran yang menyatakan derajat panas dingin suatu benda dan alat yang
digunakan untuk mengukur suhu adalah termometer [3]. Suhu merupakan ukuran atau derajat
panas atau dinginnya suatu benda atau sistem. Panas bergerak dari daerah bersuhu tinggi ke
daerah bersuhu rendah [4]. Suhu dingin dapat mengurangi efisiensi dan menimbulkan keluhan
atau kurangnya koordinasi otot. Sedangkan udara yang panas dapat menurunkan kinerja
pegawai dan memperngaruhi kenyaman penghuni bangunan yang berada didalam ruangan
tersebut [2].

Kelembapan

Akumulasi uap pada konstruksi gedung menyebabkan kelembapan dan pertumbuhan
mikroba. Pertumbuhan warna, pengelupasan permukaan material, noda, basah, perlekatan, dan
bau jamur merupakan tanda terjadinya kelembapan [5].

Kecepatan Udara

Kecepatan aliran udara mempengaruhi gerakan udara dan pergantian udara dalam ruang.
Besarnya berkisar antara 0,15 - 1,5 meter/detik dapat dinyakan nyaman. Kecepatan udara yang
kurang dari 0,1 meter/detik atau lebih rendah akan menjadikan ruangan tidak nyaman karena
tidak ada pergerakan udara [6].

Sick Building Syndrome (SBS)

SBS adalah sekumpulan gejala yang dialami oleh penghuni gedung yang dihubungkan
dengan waktu yang dihabiskan dalam gedung tersebut dan merupakan permasalahan yang
muncul pada gedung tertutup dengan gelas atau kaca dan konkrit [6]. SBS dapat juga dijumpai
pada mereka yang bekerja di bangunan modern rendah dan tidak bertingkat [7].

Thermo-hygrometer

Thermo-hygrometer merupakan sebuah alat yang menggabungkan antara fungsi
termometer dengan hygrometer yang merupakan alat untuk mengukur suhu udara dan
kelembapan, baik di ruang tertutup ataupun di luar ruangan [8].

Air Conditioner (AC)

AC sebagai alternatif untuk mengganti ventilasi alami dapat meningkatan kenyamanan
dan produktivitas kerja, namun AC yang jarang dibersihkan akan menjadi tempat yang nyaman
bagi mikroorganisme untuk berkembang biak [9]. Pencahayaan adalah jumlah penyinaran yang
berada disuatu lingkungan kerja yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik
[10].
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode non-probability sampling dengan
purposive sampling yang telah ditentukan. Metode non-probability sampling dengan purposive
sampling adalah metode pengambilan data secara acak dan responden dalam penelitian yang
dipilih hanya responden yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Data suhu dan
kelembapan ruangan akan diperoleh dengan menggunakan metode pembacaan langsung pada
alat thermo-hygrometer digital. Pengukuran dilakukan selama 10 menit pada setiap titik, dengan
cara meletakan thermo-hygrometer pada sekitar titik pengambilan data (pegawai). Data yang telah
didapatkan akan diolah menggunakan Statistical Package fot the Social (SPSS) dan juga microsoft
excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Tabel Hasil Analis Hubungan Umur terhadap SBS pada Karyawan di UPTD BPSMB
Samarinda

SBS

Umur Ya Tidak p-value
Tua 1 4
Muda 4 11 0,766

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa responden muda lebih banyak mengalami keluhan SBS
daripada responden tua, hal ini bisa terjadi karena perbedaan aktivitas yang dilakukan oleh
responden dan juga resonden tua telah terbiasa denan keadaan ruang kerja.

Tabel 2. Tabel Hasil Analis Hubungan Suhu terhadap SBS pada Karyawan di UPTD BPSMB
Samarinda

SBS
Suhu Ya Tidak p-value
Memenuhi Syarat 5 12 0278
Tidak Memenuhi Syarat 0 3 ’

Berdasarkan hasil uji chi square untuk menentukan hipotesis diterima atau ditolak dapat
dilihat dari nilai signifikan (p-value) pada uji korelasi tersebut. Nilai p-value yang diterima
sebesar 0,278 yang artinya p-value > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
diterima tidak ada hubungan yang signifikan antara suhu terhadap keluhan SBS pada karyawan
di UPTD BPSMB Samarinda.

Tabel 3. Tabel Hasil Analis Hubungan Kelembapan terhadap SBS pada Karyawan di UPTD
BPSMB Samarinda

SBS
Kelembapan Ya [ Tidak p-value
Memenuhi Syarat 0 0 0.00
Tidak Memenuhi Syarat 5 15 ’

Berdasarkan hasil penelitian di UPTD BPSMB Provinsi Kalimantan Timur, dapat dilihat
bahwa tidak ada ruangan yang memenuhi syarat terkait kelembapan yang dianjurkan oleh
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 48 tahun 2016, sedangkan ruangan lain telah
memenuhi syarat. Hal ini terjadi karena pada saat penelitian pengambilan data kurang tepat,
peneliti hanya melakukan pengukuran pada satu titik ruangan karyawan, tidak setiap meja kerja
karyawan yang menjadi responden, hal ini dikarenakan adanya beberapa meja yang diisi oleh
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beberapa barang atau berkas dan beberapa karyawan memiliki meja kerja yang menjadi satu.
Karena kelembapan udara di dalam satu ruangan belum tentu sama setiap titiknya, sehingga
pada saat pengukuran hasil kelembapan dalam ruangan tersebut tidak memenuhui syarat.

Tabel 4. Tabel Hasil Analis Hubungan Lama Kerja terhadap SBS pada Karyawan di UPTD
BPSMB Samarinda

. SBS
Lama Kerja Ya Tidak p-value
Baru 1 7 0,292
Lama 4 8

Dari hasil penelitian di UPTD BPSMB Provinsi Kalimantan Timur menunjukan bahwa
masa kerja responden paling banyak adalah pada kategori lama sebanyak 12 responden,
sedangkan kategori paling sedikit adalah kategri baru dengan 8 responden. Dari tabel 4 dapat
dilihat bahwa responden dengan masa kerja lama lebih banyak mengalami keluhan SBS
dibandingkan dengan responden baru. Akan tetapi, apabila diperhatikan terdapat 8 orang
karyawan dengan masa kerja di atas 5 tahun tidak mengalami keluhan dan 7 orang karyawan
dengan masa kerja kurang dari 5 tahun tidak mengalami keluhan SBS. Dapat disimpulkan bahwa
lebih banyak karyawan dengan masa kerja diatas 5 tahun yang tidak mengalami keluhan.

Tabel 5. Tabel Hasil Analis Keseluruhan terhadap Keluhan SBS di UPTD BPSMB Samarinda

Suhu Kelembapa Usia Lama Kerja
SBS SBS SBS SBS

Tidak terdapat Terdapat hubungan Tidak terdapat Tidak terdapat
hubungan hubungan hubungan

Pada Tabel 5 merupakan hasil keseluruhan, dapat dilihat bahwa pada hasil tabulasi silang
antara suhu terhadap SBS, usia terhadap SBS, dan lama kerja terhadap SBS tidak terdapat
hubungan, sedangkan pada hasil tabulasi silang antara kelembapan terhadap SBS terdapat
hubungan.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian maka didapatkan hasil, suhu ruangan di UPTD BPSMB
Samarinda, tidak terdapat hubungan antara suhu, usia, dan lama kerja terhadap keluhan SBS,
dan terdapat hubungan antara kelembapan terhadap keluhan SBS, hal ini terjadi karena
kelembapan diruangan tidak memenuhi syarat dan kemungkinan membuat karyawan menjadi
kurang nyaman pada ruangan tersebut.
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